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Sari – Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat koordinat UTM X= 496500-501500, dan Y= 

9191000-9186000. Secara administratif daerah penelitian masuk ke dalam wilayah Kecamatan Gesi, Kabupaten 

Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian dilakukan dengan pemetaan geologi dan analisa studio 

maupun laboratorium, untuk mendapatkan informasi umum geologi berupa keadaan geomorfologi, pola 

pengaliran, struktur geologi dan stratigrafinya. Geomorfologi pada daerah penelitian terbagi menjadi 7 satuan 

bentuk lahan antara lain satuan bentuk lahan perbukitan homoklin, lereng homoklin, lembah homoklin, tubuh 

sungai, gosong sungai, bukit sisa, dataran denudasi. Sedangkan pola pengaliran yang berkembang yaitu, 

dendritik, subdendritik, paralel, dan subparalel. Secara stratigrafi dibagi menjadi 6 satuan batuan dari tua ke 

muda yaitu satuan napal Kalibeng, satuan breksi Banyak, satuan batugamping Klitik, satuan batulempung-

karbonatan Pucangan, dan satuan batupasir Kabuh serta endapan aluvial. Struktur geologi yang berkembang 

dimulai pada Kala Pliosen hingga Plistosen dengan antiklin menunjam Tanggan berarah barat-timur, kemudian 

diikuti dengan sesar naik Tanggan, dan diakhiri sesar mendatar kanan Jatitengah berarah baratlaut-tenggara, 

sesar mendatar kiri Tanggan berarah timurlaut-baratdaya, dan kekar. 

Satuan batupasir Kabuh yang tersusun oleh batupasir, tuf, konglomerat, dan batulempung terendapkan pada 

lingkungan darat dan memiliki struktur sedimen khas pada litologi batupasir berupa silangsiur, yang dapat 

memberikan informasi vektor dari arah arus purba, sehingga dapat memberikan gambaran untuk mengetahui 

bentukkan sungai berkelok. Kumpulan titik lokasi pengamatan, analisa profil dan deskripsi litologi memberi 

gambaran tentang kumpulan litofasies yang kemudian membentuk elemen arsitektural yang berkembang 

diantaranya channel, lateral accretion, overbank fines, crevasse-splay, dan gravel bar. 

 

Kata-kata kunci : Satuan batupasir Kabuh, litofasies, dan elemen arsitektural 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Stratigrafi penyusun Zona Kendeng menurut Pringgoprawiro (1983) merupakan endapan laut dalam dibagian 

bawah yang semakin ke atas berubah menjadi endapan laut dangkal dan akhirnya menjadi endapan non laut. 

Endapan di Zona Kendeng merupakan endapan turbidit klastik, karbonat dan vulkaniklastik. 

Lokasi penelitian terletak di Desa Pilangsari dan sekitarnya, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa 

Tengah, berada pada daerah Zona Kendeng. Pada peta geologi lembar Salatiga yang dibuat oleh Sukardi, dkk. 

(1992), di daerah Penelitian terdiri dari 5 formasi, dari urutan tua ke muda meliputi: Formasi Kalibeng (Tmpk), 

Anggota Banyak (Tmkb), Anggota Klitik (Tpkk), Formasi Pucangan (Qpp), dan Formasi Kabuh (Qpk). 

Penelitian dikhususkan pada Formasi Kabuh, yang merupakan formasi yang berkembang pada zona darat yang 

terendapkan pada sungai-sungai yang berkelok-kelok yang dicirikan dengan litologi batupasir kasar silang siur 

dengan tipe palung (yang dapat menampilkan nilai dan arah dari arus purba yang berkembang dan sumber 

material penyokong), konglomerat, dan batulempung dengan pola variasi litologi yang beragam, selain itu 

menurut Pringgoprawiro (1983), Formasi Kabuh yang berumur N23 (Plistosen Akhir), tersedimentasikan 

dengan pada Cekungan Kendeng dan berada selaras dengan formasi yang lebih tua yaitu Formasi Pucangan. 

Formasi Kabuh juga sangat identik sebagai lapisan pembawa fosil vertebrata maupun fosil manusia. Sehingga 

dapat diperkirakan kehidupan purba telah ada pada saat pengendapan Formasi Kabuh berlangsung. 

Berdasarkan penjabaran diatas, sehingga menjadi penting dan menarik untuk dilakukan pemetaan geologi yang 

kajiannya meliputi aspek-aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan aspek-aspek sedimentologi di 

Desa Pilangsari dan sekitarnya, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah. 

 

Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kondisi geologi dan penyebaran dari pola sungai 

berdasarkan elemen arsitektural satuan batupasir Kabuh. 

Tujuan dari penelitian antara lain untuk mengetahui kondisi geomorfologi dan pola pengaliran, struktur geologi 
yang berkembang, mengetahui batas persebaran litologi serta stratigrafi, menginterpretasikan sejarah geologi, 
menganalisa litofasies dan model elemen arsitektural satuan batupasir Kabuh. 

Permasalahan 
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Masalah yang dijumpai selama penelitian berlangsung diantaranya : 

Daerah penelitian didominasi oleh lahan pertanian, sehingga sulit untuk mendapatkan singkapan yang fresh. 

Profil-profil yang didapat sulit untuk diamalgamasikan. 

 

Lokasi Penelitian 

Secara geografis lokasipenelitian (Gambar 1.) terletak pada koordinat UTM: X = 496500-501500, dan Y = 

9191000-9186000, dan secara administratif daerah penelitian masuk ke dalam wilayah Kecamatan Gesi, 

Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah, dengan luas daerah 25 km2. Kesampaian ke daerah penelitian dapat 

dilakukan dengan menggunakan motor atau mobil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Tahap pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan yang meliputi studi pustaka, jurnal, makalah, penyusunan 

proposal, perancangan lintasan serta intepretasi awal kondisi geologi dari peta geologi regional di daerah 

penelitian. 

2. Tahap pengumpulan data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan melakukan observasi lapangan. Data yang diambil 

sebagai berikut deskripsi litologi, sampling batuan, pengukuran kedudukkan, foto parameter 

singkapan/litologi, sketsa singkapan, plotting lokasi pengamatan, foto bentang alam, profil detil serta 

pengukuran struktur geologi, dan pencatatan potensi geologi yang ada di daerah penelitian 

3. Tahap pengolahan data dan analisa data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahaan data lapangan untuk menghasilkan peta lintasan dan lokasi 

pengamatan, peta pola pengaliran, peta geomorfologi, peta geologi, profil, peta litofasies satuan batupasir 

Kabuh, peta arah arus purba serta analisa struktur geologi, petrografi dan mikropaleontologi. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pola Pengaliran 

Peta pola pengaliran pada daerah penelitian, dengan bukti foto lapangan terhadap identifikasi sungai-sungai 

(Gambar 2) maka berdasarkan klasifikasi Howard (1967) didapati pada bagian tenggara peta, terdapat 

perbukitan homoklin yang memanjang timur–barat menghasilkan bentukkan pola pengaliran subdendritik (SD), 

sedangkan di bagian barat berkembang topografi yang relatif datar hingga miring dengan daya guna lahan 

persawahan membentuk pola pengaliran dendritik (D), sedangan sungai utama yang memanjang dari selatan 

menuju utara dikontrol oleh struktur geologi berupa sesar dan kekar yang berkembang dengan baik membentuk 

pola pengaliran paralel (PR), serta pada bagian timur laut membentuk lembah homoklin menghasilkan pola 

pengaliran subparalel (SP). 
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Gambar 2. Foto lapangan sungai, A) LP 16 pola pengaliran dendritik, B) LP 47 pola pengaliran subdendritik, 

C) LP 255 pola pengaliran paralel, D) LP 30 pola pengaliran Sub-paralel. 

 

 

Geomorfologi 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan serta faktor pengontrol dari pola pengaliran, morfologi, topografi, 

kelerengan, litologi, serta aspek-aspek geomorfologi (Tabel 1) serta klasifikasi bentuk lahan oleh Van Zuidam 

(1983) daerah penelitian peta geomorfologi dibagi maka dibagi menjadi 7 satuan bentuklahan, yaitu: 

 

Tabel 1. Aspek-aspek geomofologi pada daerah penelitian 
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Stratigrafi 

Pada daerah penelitian dibagi menjadi 6 satuan litostratigrafi tidak resmi (Tabel 2) dan tergambar dalam peta 

geologi dengan urutan paling tua ke muda berupa: 

 

Tabel 2. Kolom stratigrafi daerah penelitian (Penulis, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Satuan Napal Kalibeng 

Penyebaran dan Ketebalan

Satuan napal Kalibeng menempati 50% dari luas daerah penelitian memiliki kedudukan rata-rata N100oE/25o, 

dengan arah penyebaran relatif barat-timur dan terletak dibagian Utara peta daerah penelitian. Satuan napal 

Kalibeng tersingkap baik di daerah Tanggan, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Satuan batuan 

ini pada peta geologi ditandai oleh warna hijau lumut. Berdasarkan hasil pengukuran penampang stratigrafi, 

satuan batuan ini memiliki ketebalan >3375 meter. 

Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Penentuan dari umur satuan napal Kalibeng didasarkan pada hasil analisa mikropaleontologi terhadap kehadiran 

fosil foraminifera plankton dengan menggunakan klasifikasi Blow (1969) yaitu pada N17 – N 19 (Miosen akhir 

hingga Pliosen Awal). Penentuan dari zona batimetri pada satuan batuan ini, didasarkan pada hasil analisa 
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mikropaleontologi terhadap kehadiran fosil foraminifera bentos dengan menggunakan klasifikasi Barker (1960) 

yaitu pada batial atas hingga batial bawah. 

Hubungan Stratigrafi 

Satuan napal Kalibeng (Gambar 3.) merupakan satuan batuan tertua pada daerah penelitian. Satuan ini 

memiliki hubungan stratigrafi selaras berupa kontak menjari dengan satuan breksi Banyak dan satuan 

batugamping Klitik. Hal tersebut didukung oleh data hasil analisa mikropaleontologi yang menunjukan tidak 

adanya loncatan umur sehingga dapat disimpulkan bahwa fase pengendapan antar satuan batuan tersebut 

berlangsung secara kontinyu, selain hal tersebut tidak ditemukannya bidang erosional dan kotak tegas dapat 

dilihat pada batas antara satuan batuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Litologi yang dijumpai pada satuan napal Kalibeng 

 

Satuan Breksi Banyak  

Penyebaran dan Ketebalan

Satuan breksi Banyak menempati 5% dari luas daerah penelitian memiliki kedudukan rata-rata N100oE/45o, 

dengan arah penyebaran relatif barat-timur dan terletak dibagian timur peta daerah penelitian. Satuan breksi 

Banyak tersingkap baik di daerah Tanggan, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Satuan batuan 

ini pada peta geologi ditandai oleh warna orange. Berdasarkan hasil pengukuran penampang stratigrafi, satuan 

batuan ini memiliki ketebalan 62,5-112,5meter. 

Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Penentuan umur pada satuan breksi Banyak, karena peniliti tidak melakukan analisa palinologi, dan juga tidak 

ditemukannya fosil foraminifera planktonik. Penentuan lingkungan serta mekanisme pengendapan satuan breksi 

Banyak berdasarkan karakteristik fisik, kimia dan biologi pada analisa profil. Peneliti menggunakan pendekatan 

dari klasifikasi Bogie and mackenzie (1998) sehingga didapati fasies proksimal ke distal. 

Hubungan Stratigrafi 

Satuan breksi Banyak (Gambar 4.) memiliki hubungan stratigrafi selaras berupa kontak menjari dengan satuan 

napal Kalibeng. Fase pengendapan antar satuan batuan tersebut berlangsung secara kontinyu, kotak tegas dapat 

dilihat pada batas antara satuan batuan. Namun terdapat bidang erosional yang diduga karena breksi Banyak 

yang terendapkan menggerus satuan napal Kalibeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Litologi yang dijumpai pada satuan breksi Banyak 
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Satuan Batugamping Klitik 

Penyebaran dan Ketebalan 

Satuan batugamping Klitik menempati 25% dari luas daerah penelitian memiliki kedudukan rata-rata 

N120oE/22o, dengan arah penyebaran relatif barat ke tenggara dan terletak dibagian tengah daerah penelitian. 

Satuan batugamping Klitik tersingkap baik di daerah Jatitengah, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Jawa 

Tengah. Satuan batuan ini pada peta geologi ditandai oleh warna biru laut. Berdasarkan hasil pengukuran 

penampang stratigrafi, satuan batuan ini memiliki ketebalan 162,5-686 meter. 

Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Penentuan dari umur satuan batugamping Klitik didasarkan pada hasil analisa mikropaleontologi terhadap 

kehadiran fosil foraminifera plankton dengan menggunakan klasifikasi Blow (1969) yaitu pada N19 – N20. 

Penentuan dari zona batimetri pada satuan batuan ini, didasarkan pada hasil analisa mikropaleontologi terhadap 

kehadiran fosil foraminifera bentos dengan menggunakan klasifikasi Barker (1960), yaitu pada neritik tengah – 

neritik luar. 

Hubungan StratigrafiSatuan batugamping Klitik (Gambar 5.) merupakan satuan yang berumur lebih muda 

daripada satuan napal Kalibeng dan berumur lebih tua daripada satuan batulempung-karbonatan Pucangan. 

Satuan ini memiliki memiliki hubungan selaras terhadap satuan batulempung-karbonatan Pucangan. Hal 

tersebut didukung oleh data hasil analisa mikropaleontologi yang menunjukan tidak adanya loncatan umur 

sehingga dapat disimpulkan bahwa fase pengendapan antar satuan batuan tersebut berlangsung secara kontinyu, 

selain hal tersebut tidak ditemukannya bidang erosional dan kotak tegas dapat dilihat pada batas antara satuan 

batuan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Litologi yang dijumpai pada satuan batugamping Klitik 

 

Satuan Batulempung Pucangan  

Penyebaran dan Ketebalan

Satuan batulempung-karbonatan Pucangan menempati 10% dari luas daerah penelitian memiliki kedudukan 

rata-rata N115oE/18o, dengan arah penyebaran relatif barat-tenggara dan terletak dibagian tengah daerah 

penelitian. Satuan batulempung-karbonatan Pucangan tersingkap baik di daerah Pilangsari, Kecamatan Gesi, 

Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Satuan batuan ini pada peta geologi ditandai oleh warna hijau tua. 

Berdasarkan hasil pengukuran penampang stratigrafi, satuan batuan ini memiliki ketebalan 75-562,5 meter. 

Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Penentuan dari umur satuan batulempung-karbonatan Pucangan didasarkan pada hasil analisa mikropaleontologi 

terhadap kehadiran fosil foraminifera plankton dengan menggunakan klasifikasi Blow (1969), yaitu N21 – N22. 

Penentuan dari zona batimetri pada satuan batuan ini, didasarkan pada hasil analisa mikropaleontologi terhadap 

kehadiran fosil foraminifera bentos dengan menggunakan klasifikasi Barker (1960), yaitu pada neritik tepi - 

transisi. 

Hubungan Stratigrafi 

Satuan batulempung-karbonatan Pucangan (Gambar 6.) merupakan satuan yang berumur lebih muda daripada 

satuan batugamping Klitik dan berumur lebih tua daripada satuan batupasir Kabuh. Satuan ini memiliki 

memiliki hubungan selaras terhadap satuan batulempung-karbonatan Pucangan. Hal tersebut didukung oleh data 

hasil analisa mikropaleontologi yang menunjukan tidak adanya loncatan umur sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa fase pengendapan antar satuan batuan tersebut berlangsung secara kontinyu, selain hal tersebut tidak 

ditemukannya bidang erosional dan kotak tegas dapat dilihat pada batas antara satuan batuan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Litologi yang dijumpai pada satuan batulempung-karbonatan Pucangan 
 

 

Satuan Batupasir Kabuh  

Penyebaran dan Ketebalan

Satuan batupasir Kabuh menempati 25% dari luas daerah penelitian memiliki kedudukan rata-rata N87oE/12o, 

dengan arah penyebaran relatif barat-tenggara dan terletak dibagian barat-tenggara peta daerah penelitian. 

Satuan batupasir Kabuh tersingkap baik di daerah Pilangsari, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. 

Satuan batuan ini pada peta geologi memiliki warna kuning. Berdasarkan hasil pengukuran penampang 

stratigrafi satuan batuan ini memiliki ketebalan 87,5 hingga >700meter. 

Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Peniliti telah melakukan analisa mikropaleontologi terhadap satuan batupasir Kabuh, dengan hasil barren (tidak 

terdapat foraminifera bentos dan plankton), dan peniliti juga tidak melakukan analisa polen. Sehingga umur 

satuan batuan ini ditentukan berdasarkan dari hasil analisa kehadiran fosil vertebrata yang terkandung dalam 

satuan batupasir Kabuh. 

Hubungan Stratigrafi 

Satuan batupasir Kabuh (Gambar 7.) merupakan satuan yang berumur lebih muda daripada satuan 

batulempung-karbonatan Pucangan dan berumur lebih tua daripada endapan aluvial. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Litologi yang dijumpai pada satuan batupasir Kabuh 
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Satuan Endapan Aluvial  

Penyebaran dan Ketebalan

Satuan endapan aluvial menempati sekitar 1% dari luasan daerah penelitian. Pola sebaran satuan endapan aluvial 

ini terdistribusi pada sungai utama yang mengalir dari utara ke selatan. Penyebaran endapan aluvial ini hanya 

setempat pada kelok-kelokkan sungai. Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan ketebalan satuan endapan 

aluvial ini tidak lebih dari 1-1,5meter. 

Umur 
Endapan aluvial ini terbentuk pada Kala Holosen dan prosesnya masih terus berlangsung sampai sekarang ini. 

Proses dominan terjadi berupa pelapukan, aktivitas manusia, dan erosi oleh media angin dan air yang juga ikut 

mentransportasi. 

Hubungan Stratigrafi 
Endapan alluvial ini (Gambar 8.), berdasarkan kenampakannya di lapangan, hubungan stratigrafi satuan ini 

berupa ketidakselarasan terhadap satuan yang berumur lebih tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Litologi yang dijumpai pada satuan endapan aluvial 

 

Struktur Geologi 

Pada daerah penelitian Desa Pilangsari, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah, 

berdasarkan interpretasi data DEM SRTM, maka dapat diperkirakan bahwa struktur geologi lokal yang 

berkembang berarah relatif barat–timur, barat daya–timur laut, dan barat laut–tenggara. Hal ini dapat ditinjau 

dari kemenerusan bukit maupun lembah lembah yang memotong bukit secara tegas (Gambar 9.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kelurusan struktur geologi berdasarkan Citra DEM SRTM di daerah penelitian 

 

 

Sesar Mendatar Kanan Jatitengah

Sesar mendatar kanan Jatitengah (Gambar 10.), memiliki kedudukan umum dari kekar gerus pada zona sesar 

tersebut adalah N126oE/75o dan kedudukan umum dari kekar tarik pada zona sesar tersebut adalah N198oE/80o 

sedangkan kedudukan dari bidang sesarnya adalah N164oE/84o. Berdasarkan analisa data maka didapatkan 

kedudukan net slip 5o, N342oE dan rake 5o serta nama dari sesar tersebut adalah right slip fault (Rickard,1972). 
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Gambar 10. Sesar mendatar kanan Jatitengah 

 

 
Sesar Mendatar Kiri Tanggan
Sesar mendatar kiri Tanggan (Gambar 11.), memiliki kedudukan umum dari kekar gerus pada zona sesar 
tersebut adalah N72oE/82o dan kedudukan umum dari kekar tarik pada zona sesar tersebut adalah N326oE/72o 
sedangkan kedudukan dari bidang sesarnya adalah N20oE/65o. Berdasarkan analisa data maka didapatkan 
kedudukan net slip 90o, N198oE dan rake 8o serta nama dari sesar tersebut adalah reverse left slip fault 
(Rickard,1972). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Sesar mendatar kiri Tanggan 

 

Sesar Naik Kanan Tanggan
Sesar naik kanan Tanggan (Gambar 12.), memiliki kedudukan umum dari kekar gerus pada zona sesar tersebut 

adalah N191
o
E/64

o
 dan kedudukan umum dari kekar tarik pada zona sesar tersebut adalah N139

o
E/73

o
 sedangkan 

kedudukan dari bidang sesarnya adalah N260
o
E/80

o
. Berdasarkan analisa data maka didapatkan kedudukan net slip 

24
o
, N75

o
E dan rake 55

o
 serta nama dari sesar tersebut adalah reverse right slip fault (Rickard,1972). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Sesar naik kanan Tanggan 
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Antiklin Menunjam Tanggan
Antiklin menunjam Tanggan (Gambar 13.), memiliki kedudukan umum dari sayap antiklin bagian utara adalah 
N292oE/46o dan kedudukan umum dari sayap antiklin bagian selatan adalah N115oE/12o. Sehingga berdasarkan 
analisa data lipatan nama dari lipatan tersebut adalah steeply inclined horizontal fold (fluety,1964). 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Antiklin menunjam Tanggan 

 

Litofasies, Elemen Arsitektural Satuan Batupasir Kabuh Dan Arah Arus Purba 

 

Litofasies satuan batupasir Kabuh

Litofasies (Tabel 3.) didapatkan dengan menganalisa sifat fisik suatu litologi baik dari struktur sedimen, ukuran 

butir batuan sedimen, serta variasi litologinya. Indentifikasi terhadap litologi tersebut menghasilkan satu bagian 

genetik yang apabila dihubungkan akan membentuk suatu asosiasi fasies yang berdasarkan pendekatan dari 

klasifikasi Miall (2006) menggunakan kode fasies untuk mempermudah pembagiannya. 

 

Tabel 3. Kumpulan litofasies pada daerah penelitian 
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Elemen arsitektural satuan batupasir Kabuh

Definisi elemen arsitektural (Tabel 4.) adalah sebuah bagian morfologi dari dari sistem pengendapan tertentu 

yang dicirikan oleh kumpulan fasies, geometri dan sistem pengendapan tertentu. 

 

Tabel 4. Elemen Arsitektural pada daerah penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil penelitian terhadap elemen arsitektural endapan fluvial pada satuan batupasir Kabuh di Desa Pilangsari, 

Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, dapat direpresentasikan ke dalam peta elemen arsitektural dan melalui 
permodelan 3D untuk mendapatkan interpretasi gambaran dari elemen arsitekturalnya (Gambar 14.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Model 3D Elemen Arsitektural Satuan Batupasir Kabuh 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi di daerah penelitian dan pengolahan data di laboratorium dan studio, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pada daerah penelitian dibagi menjadi 6 satuan litostratigrafi tidak resmi dengan urutan paling tua ke muda 

berupa: satuan breki Banyak (Miosen Akhir), satuan napal Kalibeng (Miosen Akhir-Pliosen Awal), satuan 

batugamping Klitik (Pliosen Awal-Pliosen Akhir), satuan batulempung-karbonatan Pucangan (Pliosen Akir-

Plistosen Awal), satuan batupasir Kabuh (Plistosen Tengah), dan satuan endapan aluvial. 

 

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian berlangsung pada Kala pliosen-plistosen pada fase 

pertama berupa antiklin menunjam Tanggan dengan arah barat-timur dan menunjam pada sisi baratnya dan di 

utaranya terdapat sinklin Gesi, diikuti dengan fase kedua berupa sesar naik kanan Tanggan yang berarah barat-

timur, membentuk morfologi perbukitan. Kemudian selanjutnya pada fase ke tiga terdapat sesar mendatar kanan 
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Jatitengah dan sesar mendatar kiri Tanggan terbentuk bersamaan dan juga terdapat struktur lainnya berupa 

kekar-kekar. 

 

Berdasarkan pengamatan terhadap ciri litologi, struktur litologi dan aspek kimia dan biologisnya maka satuan 

batupasir Kabuh merupakan endapan darat yang berkembang sebagai sungai berkelok dengan elemen 

arsitektural yang terdiri dari Channels, overbankfines, lateral accretion, gravelbar, dan Crevasse-splay. 
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